BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

ini adalah sebaga

1. Model SEIC

diferensial n

(4.1.1)

dengan S, F, I, @, R berturut-turut menyatakan populasi rentan, popu-
lasi terpapar, populasi terinfeksi, populasi dikarantina dan populasi sem-

buh.
2. Dalam model penyebaran COVID-19 SEIQR terdapat dua titik tetap,

A
yaitu titik tetap bebas penyakit Ey = (d—, 0,0, 0,0) , dan titik tetap
1
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endemik E, = (S*, E*, I",Q", R*), dengan

. A

S* = NS

o —diean(Ry — 1)
ar(=n+p)

jo —din(Ro — 1)
a(-n+p)

Q" = —dig16264(Ry — 1)(Bre2 + 12)

ar (—=n+p) 7

R — —die162p(Ro — 1)_

arF{=mn+p)

Titik tetap bebas penyakit stabil asimtotikjika R, < 1, sedangkan titik

tetap endemik stabil asimtotik jika

L.n>p,

ii. Ry > 1,

a102

iii. > o

as

iv. ajaqa3 — a%a4 — a% +asa; >0,
) D= 2 2
V. Q1020304 — Q50105 — A30y + 2050104 — a5a4 + asa2a3 — az > 0,

Vi. ajasa3a4a5 —azaiay — asa;a; + 2aza1a1= asasa, + azasaz — az > 0.

3. Berdasarkan simulasi model SEIQR pada penyebaran COVID-19 yang
telah dilakukan, dapat diamati baik pada kondisi 7 = 0 maupun
7 = 0,0111, jumlah subpopulasi Susceptible akan mencapai titik tetap
bebas penyakit S° = 4,0995 x 10". Hal yang sama juga terjadi pada
jumlah subpopulasi Fxposed, Infectious, Quarantined, dan Recovered di
mana mencapai titik tetap bebas penyakit E° = I = Q° = R® = 0.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa titik tetap bebas penyakit
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adalah stabil secara asimtotik jika Ry < 1. Namun, pada endemik kondisi
7 = 0 (kasus tanpa adanya individu yang sembuh menjadi rentan kem-
bali), jumlah subpopulasi Susceptible, Exposed, Infectious, dan Quaran-
tined akan menuju ke titik tetap endemik yang lebih kecil dibandingkan
kondisi adanya 7 (kasus dimana individu yang sembuh menjadi rentan
kembali) di mana titik tetap bebas endemik adalah stabil secara asim-

totik jika Ry > 1.
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4.2 Saran

Adapun utnya adalah men-

gaplikasikan temu b menular lainnya.
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